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INDUKSI KALUS TANAMAN GAMBIR (Uncaria gambir Roxb.) ASAL 

PAKPAK BHARAT DENGAN PENAMBAHAN 2,4-D DAN KINETIN 

SECARA IN VITRO  

 

Steviana Putri Begawan (12080222425) 

Di Bawah Bimbingan Rosmaina dan Ahmad Taufiq Arminudin 

 

INTISARI  

Gambir (Uncaria gambir Roxb.) merupakan salah satu tanaman perkebunan 

yang memiliki manfaat dan bernilai ekonomis tinggi. Perbanyakan tanaman gambir 

menggunakan stek menghasilkan tingkat keragaman genetik yang rendah, oleh 

karena untuk perbaikan tanaman gambir perlu dilakukan peningkatan keragaman 

genetik malelui kultur kalus. Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan konsetrasi 

2,4-D, kinetin dan interaksi keduanya yang optimal dalam menginduksi kalus. 

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) faktorial dengan 12 

perlakuan dan 8 ulangan. Faktor pertama yaitu 2,4-D yang terdiri dari empat taraf 

konsentrasi: 0 ppm; 1 ppm; 2 ppm; 3 ppm) dan faktor kedua yaitu kinetin yang 

terdiri dari tiga taraf konsentrasi: 0 ppm; 0,5 ppm; 1 ppm). Parameter yang diamati 

meliputi waktu muncul kalus, persentase eksplan berkalus, warna kalus dan tekstur 

kalus. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata 2,4-D 2 ppm mampu 

mempercepat induksi kalus dengan waktu 8,87 HST dengan warna kalus putih 

kehijauan dan bertekstur remah dan interaksi 2 ppm 2,4-D dan 0,5 ppm kinetin yang 

optimal dalam menginduksi kalus tanaman gambir waktu muncul kalus 9,75 HST, 

warna kalus putih kehijauan dan 62% tekstur kalus yang dihasilkan remah. 

Kata kunci : gambir, kalus, kinetin, 2,4-D 
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INDUCTION OF CALLUS OF GAMBIR (Uncaria gambir Roxb.)  

PLANT FROM PAKPAK BHARAT WITH THE ADDITION OF 

 2,4-D AND KINETIN IN VITRO 

 

Steviana Putri Begawan (12080222425) 

Under guidance by Rosmaina and Ahmad Taufiq Arminudin 

 

ABSTRACT 

Gambier (Uncaria gambir Roxb.) is one of the plantation plants that has benefits 

and high economic value. The propagation of gambier using cuttings results in a 

low level of genetic diversity, therefore for the improvement of gambier it is 

necessary to increase the genetic diversity through callus culture. This study aims 

to obtain the optimal concentration of 2,4-D, kinetin and their interaction in 

inducing callus. This study used a factorial completely randomized design (CRD) 

with 12 treatments and 8 replicates. The first factor is 2,4-D which consists of four 

concentration levels: 0 ppm; 1 ppm; 2 ppm; 3 ppm) and the second factor is kinetin 

which consists of three concentration levels: 0 ppm; 0.5 ppm; 1 ppm). Parameters 

observed included time to callus emergence, percentage of callus explants, callus 

color and callus texture. The results showed that the average 2,4-D 2 ppm was able 

to accelerate callus induction with a time of 8.87 HST with greenish white callus 

color and crumb texture and the interaction of 2 ppm 2,4-D and 0.5 ppm kinetin 

was optimal in inducing callus of gambier when callus appeared 9.75 HST, 

greenish white callus color and 62% of the resulting callus texture was crumb. 

Keywords: gambier, callus, kinetin, 2,4-D 
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I. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang  

Tanaman gambir (Uncaria gambir Roxb.) merupakan tanaman perkebunan 

yang memiliki hasil unggulan dengan nilai ekonomi tinggi. Getah gambir 

digunakan sebagai bahan baku obat-obatan, bahan kosmetik, pewarna tekstil, 

sebagai bahan baku perekat kayu lapisan dan papan (Febrina, 2017). Sumatera 

Utara merupakan penghasil gambir terbesar nomor dua di Indonesia pada tahun 

2020 dengan total 1509,1 ton/tahun dan Pakpak Bharat sebagai penghasil gambir 

terbanyak di Sumatera Utara dengan total 1128,0 ton/tahun (BPS, 2021). 

Produktivitas dan kualitas bibit gambir yang rendah menjadi salah satu masalah 

dalam pengembangan tanaman gambir sehingga menyebabkan hasil gambir di 

kalangan petani menjadi rendah (Dhalimi, 2016).  

Persentase kecambah benih gambir sebesar 20-30 % pada persemaian di 

lapangan (Azwir dkk., 2005). Perkecambahan gambir yang rendah membuat benih 

yang dihasilkan sedikit, sehingga dilakukan perbanyakan secara konvensional. 

Tanaman gambir diperbanyak menggunakan teknik vegetatif secara stek sehingga 

keragaman genetik tanaman gambir menjadi rendah (Dhalimi, 2016). Penyediaan 

benih berkualitas unggul dilakukan dengan perakitan kultivar unggul untuk 

menghasilkan varietas unggul melalui program pemuliaan tanaman (Firmansah, 

2022). Salah satu syarat perbaikan tanaman yaitu dengan adanya sumber keragaman 

genetik yang tinggi. Peningkatan keragaman genetik tanaman dapat menggunakan 

teknik kultur kalus.   

Kultur kalus adalah teknik kultur yang bertujuan untuk menghasilkan sel 

yang belum terdiferensiasi yang secara umum digunakan untuk memperoleh varian 

somaklonal (genetic), embriogenesis somatik, regenerasi variasi genetik, produksi 

metabolit sekunder, dan seleksi in vitro (Junairiah, 2019). Penggunaan zat pengatur 

tumbuh (ZPT) memiliki peran penting dalam proses kultur jaringan terutama dalam 

mengarahkan pertumbuhan kalus yang belum terdiferensiasi. Interaksi dan 

keseimbangan ZPT yang digunakan dalam media mampu menentukan 

pertumbuhan dan morfogenesis sel/jaringan/organ yang dikulturkan (Widyastuti 

dkk., 2018). Kebutuhan ZPT sangat ditentukan oleh jenis tanaman artinya setiap 

tanaman membutuhkan jenis dan konsentrasi ZPT yang spesifik. Umumnya ZPT 
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yang digunakan dalam menginduksi kalus adalah auksin seperti 2,4-D dan sitokinin 

seperti kinetin atau BA dalam kultur jaringan (Ruslan, 2020).  

Penelitian mengenai tanaman gambir dalam bidang kultur jaringan telah 

dilakukan oleh Ferita dkk. (2000) yang menghasilkan bahwa perbanyakan gambir 

secara in vitro dengan penambahan kadar 2,4-D dan kinetin yang seimbang yaitu 

0,5 ppm dapat menginduksi kalus sebesar 5%. Satria dkk. (2019) menyatakan 

pemberian konsentrasi 2 ppm 2,4-D dan 1,0 ppm kinetin pada media MS 

menghasilkan berat kalus terberat pada eksplan asal daun kayu manis. Ibrahim dkk. 

(2013) menyatakan penggunaan media kombinasi 2,4-D 2 mg/l + kinetin 1 mg/l 

pada media MS memiliki hasil tertinggi pada parameter berat kalus, presentasi 

kalus embriogenik dan jumlah proembrio pada tanaman kopi arabika. Ajijah dan 

Hartati (2020) menyatakan penggunaan kombinasi terbaik 2,4-D + kinetin yaitu 

pada konsentrasi 9 𝜇M + 1,16 𝜇M pada induksi kalus tanaman kakao. 

Berdasarkan latar belakang diatas penelitian mengenai induksi kalus gambir  

perlu dilakukan penelitian dengan judul “Induksi Kalus Tanaman Gambir 

(Uncaria gambir Roxb.) Asal Pakpak Bharat dengan Penambahan 2,4-D dan 

Kinetin Secara In Vitro”. Penelitian ini menggunakan zat pengatur tumbuh 2,4-D 

dan kinetin dengan dosis rendah yang diterapkan pada gambir dengan berbagai taraf 

konsentrasi pada media MS. 

 

1.2. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk :  

1. Mendapatkan konsentrasi 2,4-D yang optimal dalam menginduksi kalus 

tanaman gambir. 

2. Mendapatkan konsentrasi kinetin yang optimal dalam menginduksi 

pembentukan kalus tanaman gambir.  

3. Mendapatkan interaksi konsentrasi 2,4-D dan kinetin yang tepat dalam 

menginduksi kalus tanaman gambir.  

 

1.3. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini adalah :  

1. Memberikan informasi mengenai konsentrasi 2,4-D dan kinetin yang tepat 

dalam menginduksi kalus tanaman gambir.  
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2. Mampu mendapatkan eksplan gambir dalam bentuk kalus sebagai bahan 

induksi keragaman genetik tanaman gambir.  

 

1.4. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis dari penelitian ini adalah  

1. Terdapat konsentrasi 2,4-D yang efektif terhadap induksi kalus pada 

tanaman gambir secara in vitro. 

2. Terdapat konsentrasi kinetin yang efektif terhadap induksi kalus pada 

tanaman gambir secara in vitro. 

3. Terdapat interaksi konsentrasi 2,4-D dan kinetin yang terbaik terhadap 

induksi kalus pada tanaman gambir secara in vitro. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Tinjauan Umum Tanaman Gambir  

Gambir merupakan tumbuhan asli Asia Tenggara di beberapa areal 

perkebunan terutama pulau Sumatera yaitu Sumatera Barat, Riau, Sumatera Utara, 

Kepulauan Riau, Sumatera Selatan, dan Aceh (Santoso dan Pangawika, 2022). 

Gambir merupakan tanaman unggulan perkebunan yang memiliki nilai jual tinggi 

yang hampir sebagian besar produknya diekspor dalam bentuk gambir mentah. 

Gambir mentah ini dapat digunakan untuk berbagai keperluan industri farmasi, 

pigmen warna, kosmetik, dan industri lainnya (Purnomo dkk., 2017). Secara botani, 

tanaman gambir dapat diklasifikasikan sebagai berikut : Gambir (Uncaria gambir 

Roxb.) termasuk dalam Kingdom: Plantae, Divisi: Spermatophyta, Kelas: 

Dycotiledoneae, Ordo: Rubiales, Family: Rubiaceae, Genus: Uncaria, Spesies: 

Uncaria gambir Roxb. (Hidayat, 2022).  

 
Gambar 2.1. Tanaman Gambir  

 

Tanaman gambir merupakan tanaman perdu dengan cabang yang memanjat, 

Ketika muda dan tanaman gambir memiliki batang yang berbentuk segi empat. 

Daun pada gambir tunggal dengan tekstur agak licin dan berwarna hijau. Pada satu 

helai cabang terdapat beberapa helai ranting yang sejajar atau mempunyai arah yang 

sama antara daun yang satu dengan daun lainnya. Daun gambir memiliki kait 

diantara dua tangkai daunnya (Sugito, 2017). Gambir merupakan tanaman yang 

memiliki bunga majemuk yang biasa muncul diantara ketiak daun dan memiliki 

susunan runcing yang berada pada bagian atas batang induk ketika masih muda, 

dan bunga tersebut biasanya mekar secara berurutan dari bawah ke atas (Aprelia, 

2020). Mahkota berjumlah 5 helai, dengan bentuk lonjong dan memiliki warna 
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ungu, bunga majemuk, bentuk lonjong, diketiak daun, panjang lebih kurang 5 cm 

(Kurniawan, 2021). 

 

 
Gambar 2.2. Bunga Gambir  

 

Gambir merupakan tanaman menyerbuk silang dengan presentase 

penyerbukan di atas 35%, lama pembungaan dan pembuahan dihitung sejak inisiasi 

dimulai sampai biji matang adalah 116 hari, untuk waktu masak bunga jantan dan 

bunga betina bersamaan (Udarno dkk., 2013). Syarat tumbuh tanaman  gambir ialah 

tanaman gambir tumbuh pada ketinggian 200-1000 mdpl, dengan suhu antara 26-

28°C yang memiliki kelembaban udara 70-85%. Gambir mampu tumbuh dengan 

rata-rata curah hujan 3.353 mm/tahun dengan jumlah  hari hujan 143 hari/tahun. 

Umumnya gambir tumbuh pada jenis tanah Podsolik Merah Kuning atau ultisol 

dengan pH kisaran 4,8-5,5. Budidaya gambir dengan tofografi datar, bergelombang 

sampai berbukit baik secara monokultur maupun polykultur (Suryani, 2019).  

Gambir memiliki kandungan katekin yang menjadi salah satu parameter 

mutu gambir sendiri yang terdapat dalam SNI 03-13391-2000 dan menjadi penentu 

utama dari mutu gambir. Katekin memiliki nilai ekonomi yang tinggi sehingga 

berpotensi sebagai bahan baku pada berbagai industri. Kegunaan gambir secara 

tradisional adalah sebagai pelengkap makan sirih dan obat-obatan, sedangkan 

secara modern gambir dapat dimanfaatkan sebagai bahan baku industri farmasi dan  

makanan (Dhalimi, 2016). Tidak hanya industri farmasi dan makanan gambir juga 

dimanfaatkan oleh industri pengguna lainnya seperti industri batik, biopestisida, 

cat, penyamak kulit, hormon pertumbuhan, pigmen dan sebagai bahan campuran 

pelengkap makanan (Ermiati, 2014). 
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2.2. Kultur Jaringan Tanaman 

Kultur jaringan dalam bahasa Inggris disebut dengan tissue culture. Kultur 

jaringan merupakan teknik untuk membudidayakan atau menumbuhkan tanaman 

dengan cara mengisolasi eksplan seperti sel, jaringan, organ maupun protoplas yang 

kemudian diinduksi dalam kondisi aseptik secara in vitro agar dapat 

memperbanyakan diri dan beregenerasi menjadi tanaman dengan organ yang 

lengkap (sudah terbentuk daun, batang, dan akar). Pada awalnya teknik ini 

digunakan untuk memperoleh bibit tanaman dalam jumlah besar dan dalam waktu 

yang relatif singkat, namun sekarang sudah berkembang sehingga teknik ini 

digunakan untuk mencapai banyak tujuan misalnya menghasilkan tanaman unggul 

(Dewanti, 2018). Kultur jaringan adalah salah satu usaha pembiakan tanaman 

modern, karena dengan mengisolasi bagian-bagian tanaman seperti daun, batang, 

tunas, akar  dan biji yang ditanam pada media buatan yang kaya akan nutrisi dan 

zat pengatur tumbuh serta ditumbuhkan dalam kondisi steril akan mampu tumbuh 

sempurna dan menghasilkan tanaman yang sama dengan induknya.  

Untuk tanaman yang memiliki nilai ekonomi tinggi atau tanaman yang 

tergolong langka dan sulit untuk diperbanyak secara konvensional, perbanyakan 

menggunakan kultur jaringan telah banyak dilakukan (Yudhanto dan Wiendi, 

2015). Selain mikropropagasi, terdapat banyak jenis kultur lainnya, antara lain 

kultur meristem, kultur kalus, suspensi sel, kultur protoplas, kultur anter dan serbuk 

sari, kultur embrio muda dan kultur spora sulfir. Teknik kultur jaringan diperlukan 

dalam transformasi genetik untuk meregenerasi sel tanaman yang telah 

ditransformasikan. Oleh karena itu, penyediaan metode induksi kalus dan 

regenerasi gambir yang efisien dilakukan melalui kultur jaringan sangat diperlukan. 

Kalus merupakan jaringan yang belum terdiferensiasi dan sebagai sumber 

peningkatan keragaman genetik tanaman yang sangat penting dalam meregenerasi 

tanaman karena setiap sel tanaman mampu membentuk individu baru. Induksi kalus 

adalah tahapan awal dari sebuah teknik kultur in vitro yang bertujuan menghasilkan 

perbanyakan sel kalus secara masal (Rasid dan Bustaman, 2020). Teknik kultur in 

vitro dalam menginduksi kalus lebih efektif karena kalus bisa didapat dari inisiasi 

bagian manapun dari tanaman. Menginduksi kalus memiliki potensi untuk 
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berkembang menjadi akar, tunas dan embrioid yang nantinya mampu membentuk 

planlet (Dwipayana, 2016). 

 

2.3. Faktor yang Mempengaruhi Kultur Jaringan  

2.3.1. Eksplan  

Eksplan merupakan sebutan bahan tanaman dalam kultur jaringan dengan 

melihat genotipe dan fisiologi tanaman. Pertumbuhan dan morfogenesis eksplan 

dalam kultur jaringan adalah genotip tanaman asal eksplan diisolasi. Respon setiap 

eksplan akan beragam tergantung spesies, bahkan varietas tanaman asal eksplan 

tersebut. Pengaruh genotip ini umumnya berhubungan erat dengan faktor lain yang 

mempengaruhi pertumbuhan eksplan, seperti kebutuhan nutrisi, zat pengatur 

tumbuh, dan lingkungan kultur. Pembentukan kalus, laju pertumbuhan kalus, serta 

regenerasi kalus untuk menjadi tanaman lengkap baik pembentukan organ adventif 

maupun embrio somatik di pengaruhi oleh eksplan yang digunakan (Widyastuti 

dkk., 2018).  

Penggunaan umur eksplan yang muda mampu meningkatkan kecepatan sel 

dalam beregenerasi karena sel-sel eksplan bersifat meristematis, dimana jaringan 

tanamannya muda masih aktif membelah sebagai contoh pucuk-pucuk muda, daun 

muda, dan hipokotil. Menurut Mardhiyeti (2017), penggunaan eksplan dari jaringan 

muda seperti daun muda lebih sering berhasil karena sel-sel di dalamnya masih aktif 

membelah dan pada jaringan muda dinding selnya lebih tipis karena belum adanya 

penebalan lignin dan selulosa yang menyebabkan kekauan pada sel. Hasil penelitian 

Rahmadi dkk. (2020) menyatakan tingkat persentase hidup pada eksplan daun muda 

durian hanya 66% disebabkan oleh masalah sterilisasi daun muda. Penggunaan 

eksplan daun aseptik sebagai sumber tanam in vitro  memberikan potensi regenerasi 

lebih baik untuk menginduksi embriogenesis somatik (Ibrahim dkk., 2010). Setiap 

sel tanaman memiliki totipotensi dengan kemampuan yang berbeda-beda untuk 

tumbuh dan beregenerasi dalam kultur jaringan. Oleh karena itu jenis eksplan yang 

digunakan untuk masing-masing kultur berbeda-beda tergantung tujuan 

pengkulturan dilakukan.   
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2.3.2. Media Kultur  

Keberhasilan kultur in vitro ditentukan oleh media dan macam tanaman 

(eksplan). Media memiliki 2 fungsi utama yaitu untuk menyuplai nutrisi dan untuk 

mengarahkan pertumbuhan melalui pemberian zat pengatur tumbuh. Perbedaan 

komposisi media dan jenis media akan sangat berpengaruh pada pertumbuhan dan 

regenerasi eksplan, untuk memperoleh hasil yang baik hendaknya di dalam media 

terdapat garam-garam anorganik, senyawa organik, vitamin, asam amino, zat 

pengatur tumbuh (Nurkapita dkk., 2021). Media yang telah diformulasikan secara 

umum dapat digunakan untuk berbagai jenis eksplan dan varietas tanaman 

contohnya Murashige dan Skoog (MS). Selain itu ada jenis media yang 

diformulasikan untuk  tanaman-tanaman tertentu saja misalnya WPM, VW, dll. 

Media yang dibutuhkan untuk perkecambahan biji, perangsangan tunas-tunas 

aksilar umumnya lebih sederhana dibandingkan dengan media untuk regenerasi 

kalus baik melalui organogenesis dan embriogenesis (Widyastuti dkk., 2018).   

Media Murashige dan Skoog (Media MS), merupakan perbaikan komposisi 

media Skoog, terutama garam anorganik media yang memiliki kadar salin tinggi, 

mengacu pada kandungan mineral K dan N di dalamnya yang mendukung 

pertumbuhan optimum pada kultur jaringan tembakau (Maida, 2020). Media ini 

umum digunakan untuk berbagai macam jenis kultur jaringan jenis tanaman lain. 

Berbagai komposisi dasar ini dapat dibuat modifikasi media MS misalnya hanya 

menggunakan ½  dari konsentrasi garam-garam makro yang digunakan sehingga 

disebut ½ MS. 

 
2.3.3. Zat Pengatur Tumbuh  

Zat pengatur tumbuh (ZPT) adalah senyawa organik bukan hara yang dalam 

jumlah sedikit dapat mendukung, menghambat dan dapat merubah proses fisiologi 

dari tumbuhan (Maida, 2020). Zat Pengatur Tumbuh merupakan komposisi yang 

biasa ditambahkan pada media kultur jaringan untuk mengarahkan pertumbuhan 

dari eksplan. Pemberian dosis ZPT dalam jumlah yang tepat perlu dilakukan untuk 

memperoleh hasil terbaik. Sudarjad dan Wijaya (2019) menyatakan pemberian zat 

pengatur tumbuh lebih efektif dalam merangsang pertumbuhan dengan cara 

kombinasi daripada diberikan secara tunggal dengan konsentrasi yang sama. 
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Pemberian auksin dan sitokinin ke dalam media kultur mampu 

meningkatkan konsentrasi zat pengatur tumbuh endogen yang terdapat di dalam sel 

sehingga menjadi pemicu pertumbuhan jaringan (Sulichantini, 2016). Zat pengatur 

tumbuh yang termasuk ke dalam golongan auksin yang sering digunakan pada 

media kultur adalah 2,4-D (2,4-Dichlorophenoxy Acetic Acid) dan IAA (Indole 

Acetic Acid). Penggunaan 2,4-D lebih stabil dibandingkan dengan IAA karena 2,4-

D tidak mudah terurai oleh enzim-enzim yang dikeluarkan oleh sel tanaman 

ataupun oleh pemanasan pada proses sterilisasi (Wahyuni, 2019). Menurut 

Kumianjani dkk. (2015) menyatakan kemampuan auksin 2,4-D dalam merangsang 

pembesaran dan pembelahan sel untuk membentuk kalus sangat baik. Senyawa 

yang sangat efektif dan sering digunakan dalam menginduksi kalus adalah 2,4-D 

(Mahadi dkk., 2016). Hal ini sesuai dengan penelitian Maulidia dan Fanata (2019) 

menyatakan persentase induksi kalus tertinggi pada pemberian 2,4-D dengan 

persentase kalus 100% sedangkan pychloram menunjukan persentase kalus 

terendah sebesar 52,67% pada eksplan padi. Zat pengatur tumbuh yang 

digolongkan sebagai sitokinin salah satunya adalah kinetin. Hormon kinetin 

merupakan turunan dari hormon sitokinin yang berfungsi untuk memacu 

pembelahan sel (Sudarjad dan Wijaya, 2019). Widyastuti dkk. (2018) menjelaskan 

kinetin merupakan sitokinin sintetik yang mempunyai aktivitas yang lebih tinggi 

dari pada sitokinin alami. Pembelahan sel dalam kultur jaringan tanaman yang 

disebabkan oleh kinetin telah banyak dilakukan penelitian oleh para ahli (Rukmi, 

2023). 

Hasil penelitian Rahimah (2021) menyatakan bahwa pemberian konsentrasi 

2,4-D berpengaruh dalam persentase eksplan hidup dengan pemberian terbaik 3 mg 

L−1 pada induksi kalus tanaman kopi arabika.  Fadhlya (2017) menyatakan bahwa 

penambahan kinetin 0,1 mg/l mampu membentuk kalus embriogenik sebesar 40% 

pada media MS dengan eksplan daun gambir. Hasil penelitian Satria dkk. (2019) 

menyatakan bahwa pemberian konsentrasi 2 ppm 2,4-D dan 1,0 ppm kinetin 

menghasilkan berat kalus terberat pada eksplan asal daun kayu manis. Kombinasi 

yang berbeda antara kinetin dan IBA memberikan pengaruh pada inisiasi kalus 

seperti kombinasi 10𝜇𝑀 + 10 𝜇𝑀 pada eksplan gambir (Law dan das 1990).  
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III. MATERI DAN METODE 

3.1. Tempat dan Waktu  

Penelitian ini telah dilaksanakan di Laboratorium Reproduksi dan 

Pemuliaan, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif  Kasim Riau. Waktu penelitian 

ini telah dilaksanakan pada bulan Oktober - Desember  2023. 

 

3.2. Bahan dan Alat  

Bahan tanaman yang digunakan dalam penelitian ini adalah daun gambir 

varietas Brakbrak Pakpak asal Pakpak Bharat yang diperoleh dari rumah kasa 

Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim 

Riau, media MS (Murashige dan Skoog), 2,4-D, kinetin, gula, HCl 0,1 N, HCl 1 N, 

NaOH 0,1 N, aquadest steril, alkohol 70%, byclin, fungisida Dithane M-45 80WP, 

bakterisida Agrept 20WP, tween 80, Erythomicin, Zoralin dan spritus. 

Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah laminar air flow cabinet, hot 

plate, autoklaf, timbangan analitik, alumunium foil, plastik PP (polypropilene), 

lakban bening, karet gelang, kertas label, kertas HVS, tisu, cawan petri, gunting, 

pipet tetes, pinset, scalpel, botol kultur, gelas piala, gelas ukur, oven, lampu bunsen, 

magnetic stirrer, kertas pH, batang pengaduk, hand sprayer, alat tulis, rak kultur, 

dan kamera digital.  

  

3.3. Metode Penelitian  

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen yang disusun 

menggunakan model Rancangan Acak Lengkap (RAL) dua faktor. Faktor pertama 

2,4-D (D) yang terdiri dari 4 taraf konsentrasi yaitu 0, 1, 2 dan 3 ppm faktor kedua 

Kinetin (K) yang terdiri dari 3 taraf konsentrasi yaitu 0, 0,5 dan 1 ppm.  Terdapat 

12 kombinasi perlakuan, masing-masing perlakuan diulang sebanyak 8 kali, 

sehingga terdapat 96 unit percobaan.  

Adapun parameter pengamatan meliputi waktu muncul kalus, persentase 

eksplan berkalus, warna kalus dan tekstur kalus. Hasil pengamatan parameter 

kuantitatif berupa waktu muncul kalus akan dianalisis secara statistik menggunakan 

uji ANOVA, jika hasil sidik ragam berbeda nyata maka dilakukan uji lanjut 

menggunakan uji Duncan Multiple Range Test (DMRT), sedangkan hasil 
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pengamatan kualitatif berupa persentase eksplan berkalus, warna kalus dan tekstur 

kalus dilakukan dengan mendeskripsikan pengamatan.  

 

3.4. Pelaksanaan Penelitian   

3.4.1. Sterilisasi alat  

Semua alat seperti botol-botol kultur, petridish, pinset, scapel, dan lainnya 

dicuci bersih kemudian direndam menggunakan larutan bayclin 20% selama 24 jam 

lalu dicuci kembali hingga bersih dengan air setelah itu dikeringkan dan seluruh 

alat tanam dibungkus kertas (kecuali botol kultur) untuk disterilkan dengan autoklaf 

pada tekanan 15 psi dan temperatur dengan suhu 121℃ selama 45 menit. Alat-alat 

digunakan setelah disterilisasi disimpan ke dalam rak penyimpanan. 

3.4.2. Pembuatan Media Kultur  

Pembuatan larutan media kultur dengan komposisi 500 ml aquades, media 

MS (2,22 g/l), agar-agar (3,25 g/l), gula (15 g/l), kemudian tuangkan larutan ke 

dalam gelas ukur. Selanjutnya tambahkan larutan stok hormon 2,4-D dan kinetin 

sesuai dengan perlakuan yang diberikan. Masukkan stirrer ke dalam gelas ukur, 

kemudian homogenkan dengan menggunakan magnetic stirrer selama satu jam 

ketika larutan telah homogen, ukurlah pH larutan dengan menggunakan pH meter. 

pH yang digunakan untuk pertumbuhan eksplan adalah 5-5,8. Apabila pH larutan 

terlalu rendah dapat ditambahkan larutan NaOH untuk menaikkan pH larutan, 

apabila terlalu tinggi dapat diturunkan menggunakan larutan HCL, dan dilanjutkan 

dengan hotplate hingga mendidih. Setelah mendidih, larutan dimasukkan kedalam 

botol kultur ± 25 ml. Botol ditutup menggunakan plastik PP 0,3 mm dan diikat 

dengan karet. Media disterilisasi dengan autoklaf pada suhu 121°𝐶, tekanan 1,5 psi 

selama 30 menit. Setelah itu botol-botol ditempatkan pada rak-rak kultur dan 

dilakukan penyemprotan dengan alkohol 70%.  

 
3.4.3. Sterilisasi Daun Gambir  

Tahap awal sterilisasi gambir adalah pengambilan daun gambir dari rumah 

kasa dengan ciri-ciri berwarna hijau muda, nomor dua dari atas, daun sudah 

membuka sempurna. Kemudian masukkan ke dalam botol dan dibawa ke ruangan 

sterilisasi. Langkah awal dimulai dengan mencuci eksplan air mengalir selama 30 

menit, dilanjutkan menggunakan tween 80 (3 tetes/L) selama 15 menit, kemudian 
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bilas dengan aquades sebanyak 3 kali selama 3-5 menit, selanjutnya perendaman 

fungisida Dithane M-45 80WP sebanyak (3g/L) + bakterisida Agrept 20WP (3g/L) 

+ Erythomicin (4g/L) + Zoralin (1g/L) selama 30 menit. Selanjutnya eksplan 

direndam dalam larutan alkohol 70% selama 1 menit kemudian bilas dengan 

aquades steril sebanyak 3 kali selama 3-5 menit, kemudian rendam pada larutan 

bayclin pada konsentrasi 20% lama perendaman 15 menit kemudian rendam dengan 

konsentrasi 10% selama 15 menit dan bilas sebanyak 3 kali selama 3-5 menit. 

Setelah itu eksplan disterilisasi dengan aquades steril. 

 
3.4.4. Penanaman Eksplan  

Penanaman eksplan dilakukan dengan cara memotong bagian daun yang 

sudah steril diatas petridish menggunakan scalpel dengan ukuran 1-2 cm berbentuk 

persegi, kemudian diletakkan dalam petridish yang satu menggunakan pinset. Hasil 

potongan gambir kemudian ditanam dalam setiap botol berjumlah 1 eksplan. Botol 

ditutup dengan alumunium foil dan plastik PP (polypropilene) kemudian diikat 

dengan karet sebanyak 3 lapis. Semua botol kultur diberikan label kemudian 

disusun pada rak kultur sesuai dengan denah perlakuan. 

 
3.4.5. Pemeliharaan 

Pemeliharaan dilakukan di ruang kultur dengan menjaga kebersihan dan 

suhu ruangan. Kondisi ruangan kultur dipasang lampu TL 20 watt sebanyak 4 buah. 

Kultur diberi penyinaran kontinyu dan disemprot dengan alkohol 70% setiap hari. 

 

3.5. Parameter Pengamatan  

3.5.1. Waktu Muncul Kalus 

Waktu muncul kalus diamati sejak pengkulturan dilakukan hingga 

terbentuknya kalus pada setiap eksplan yang dikulturkan ditandai dengan adanya 

pembengkakan atau munculnya jaringan yang ditandai dengan adanya warna yang 

berbeda. Pengamatan dilakukan satu hari sekali sampai 30 hari akhir penelitian. 

 
3.5.2. Persentase Eksplan Berkalus  

Persentase eksplan berkalus dihitung berdasarkan formulasi 

∑ eksplan berkalus

∑ eksplan dikultur
 ×100%. 

Penghitungan dilakukan pada akhir pengamatan.  
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3.5.3. Warna Kalus 

Warna kalus diamati secara visual yaitu diakhir penelitian. Warna kalus 

dapat bermacam-macam yaitu berwarna putih kehijauan putih kekuningan, putih 

kecoklatan dan coklat.  

 
3.5.4. Tekstur Kalus 

Tekstur kalus diamati secara visual pada akhir penelitian. Pengamatan 

dilakukan dengan mengamati morfologi kalus. Tekstur kalus dapat dibedakan 

menjadi dua yaitu struktur kompak (permukaan kalus mengkilap dan seluruh 

permukaan rata) dan struktur remah (permukaan kalus tidak mengkilap dan 

bergelombang). 

 
3.6. Analisis Data  

Data yang diperoleh dianalisis secara statistik dengan uji ANOVA, jika hasil 

analisis sidik ragam berbeda nyata, maka dilakukan uji lanjut menggunakan uji 

Duncan Multiple Range Test (DMRT), pada tingkat peluang 0,05. Analisis sidik 

ragam dilakukan dengan menggunakan program SAS versi 9.1. Model linier uji 

statistik RAL faktorial menurut Sunandi dkk., (2019) adalah sebagai berikut :  

YDKk= μ+α (D)+ β (K) +(αβ)DK+εDKk 

Keterangan :  

D  : 2,4-D 

K  : Kinetin  

YDKk : Nilai pengamatan pada faktor I taraf ke D, faktor II taraf ke K, 

dan ulangan ke k 

𝜇, 𝛼𝐷, 𝛽𝐾 : Komponen aditif dari rataan, pengaruh utama faktor  

I dan II. 

(𝛼, 𝛽)D  

: Komponen interaksi dari faktor I dan II. 

𝜀𝐷𝐾𝑘 : Pengaruh acak yang menyebar normal.  

 

Untuk mengetahui pengaruh yang diberikan oleh perlakuan terhadap 

eksplan maka dilakukan uji F dengan menggunakan tabel analisis sidik ragam atau 

analysis of variance (ANOVA) berikut : 
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Tabel 3.1. Sidik Ragam Rancangan Acak Lengkap 2 Faktor  

 

Sumber 

Keragaman 

(SK) 

Derajat 

Bebas 

(DB) 

Jumlah 

Kuadrat 

(JK) 

Kuadrat 

Tengah 

(KT) 

F-Hitung F-Tabel 

D D-1 JK (D) KT (D) KT 

(D)/KTG 
F(5% atau 1%

 db-D,

 db-G)

 

K K-1 JK (K) KT (K) KT 

(K)/KTG 

F(5% atau 1% 

db-K,

 db-G)

 

DK (D-1)(K-

1) 

JK (DK) KT (DK) KT(DK)/KT

G 
F(5% atau 1% 

db-DK, 

db-G)

 

Galat  DK(r-1) JK (G) KTG - - 

Total  DKr-1 JKT - - - 

 

Keterangan :  

Faktor koreksi (FK)   : (∑  Y𝑟𝐷𝐾) 2

r x D x K
 

Jumlah Kuadrat Total (JKT) : (∑  Y𝑟𝐷𝐾) 2 – FK  

Jumlah Kuadrat 2,4-D (JKD) : (∑  Y𝐷) 2

r x D 
− FK 

Jumlah Kuadrat Kinetin (JK) : (∑  Y𝐾) 2

r x K 
− FK 

Jumlah Kuadrat Interaksi (JKDK) : (∑  Y𝐷𝐾) 2

r 
− FK − JKD − JKK 

Jumlah Kuadrat Galat (JKG) : JKT – JKD – JKK – JKDK  

 

Apabila hasil sidik ragam menunjukkan perbedaan yang signifikan maka 

dilanjutkan dengan DMRT (Duncan’s Multiple Range Test) pada taraf 5%.  Adapun 

model Uji Jarak Berganda Duncan Menurut Hanafiah (2022). 

DMRTα= R(p,v,α).√
KT Galat 

r
 

Keterangan : 

r : Ulangan  

r𝛼,p,v : Nilai DMRT  

P : Jarak (2,3,...n) 

V : Derajat bebas  

𝛼 : Taraf nyata 

KTG : Kuadrat Tengah Galat  
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V. PENUTUP 

5.1. Kesimpulan  

1. Konsentrasi 2 ppm merupakan konsentrasi 2,4-D yang optimal untuk 

induksi kalus karena waktu muncul kalus 8,87 HST dengan warna kalus 

putih kehijauan dan tekstur kalus yang dihasilkan sebanyak 75 % remah. 

2. Konsentrasi 0,5 ppm kinetin menghasilkan warna kalus putih kehijauan dan 

tekstur kalus yang dihasilkan 75% remah, namun waktu muncul kalus 

paling lama yaitu 15 HST. 

3. Interaksi 2 ppm 2,4-D dan 0,5 ppm kinetin merupakan konsentrasi yang 

optimal dalam menginduksi kalus tanaman gambir waktu muncul kalus 9,75 

HST, warna kalus putih kehijauan dan 62% tekstur kalus yang dihasilkan 

remah. 

 

5.2. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disarankan untuk induksi kalus pada 

tanaman gambir asal Pakpak Bharat menggunakan konsentrasi 2 ppm 2,4-D dan 0,5 

ppm kinetin karena menghasilkan rata-rata waktu muncul kalus 9,75 HST dengan 

warna kalus yang dihasilkan putih kehijauan dan 62% tekstur kalus yang dihasilkan 

adalah remah.  
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Lampiran 1. Bagan Alur Kegiatan Penelitian  
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Lampiran 2. Deskripsi Tanaman Gambir asal Pakpak Bharat 

 

Asal  : Lokal Kabupaten Pakpak Bharat, Provinsi 

Sumatera Utara  

Varietas  : Brakbrak Pakpak  

Bentuk tanaman  : Perdu dan menjalar  

Tinggi tanaman  : 170 - 185 cm  

Diameter kanopi  : 2,8 - 3,0 m  

Panjang ranting  : 35,9 - 46,8 cm 

Warna ranting muda atas : Merah maron  

Warna ranting muda bawah : Hijau kemerah merahan  

Jumlah ruas  : 5 - 7 buah 

Panjang ruas  : 22,36 cm  

Jumlah daun  : 9 - 13 helai  

Jumlah bunga  : 6 - 7 buah  

Keliling pangkal batang  : 31 cm  

Keliling batang tengah dan ujung  : 11 cm  

Bobot ranting daun  : 6,4 - 7,1 g  

Panjang tangkai daun majemuk  : 25 - 40 cm 

Lebar daun majemuk  : 51 cm  

Panjang anak daun  : 27 cm  

Lebar anak daun  : 14 cm  

Panjang petiole anak daun bunga  : 0,8 - 1 cm  

Panjang tangkai bunga  : 27 cm  

Diameter tangkai bunga : 0,3 - 0,35 cm  

Diameter lingkar bunga  : 2,52 cm  

Panjang tangkai benang sari buah : 1,8 cm  

Panjang tangkai  buah : 4 cm 

Diameter tangkai buah  : 0,3 cm  

Jumlah polong/tangkai : 16 buah  

Panjang polong  : 2,5 cm  

Tebal polong  : 0,38 cm  

Jumlah biji per polong : 307 - 454 biji 
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Lampiran 3.  Analisis Data Waktu Muncul Kalus  
 

Sumber 

Keragaman 

(SK) 

Derajat 

Bebas 

(DB) 

Jumlah 

Kuadrat 

(KT) 

Kuadrat 

Tengah 

(KT) 

F-Hitung Pr>F 

D 3 350,92 116,97 39,99** <0,0001 

K 2 36,61 18,30 6,26** 0,0031 

D * K 5 16,53 3,30 1,13tn 0,3519 

Galat 74 216,45 2,92   

Total  84 695,57    
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